





2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu, antara lain : 
1. Vidiyanna Rizal Putri dan Sary (2017) 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan pengaruh dari 
perbedaan permanen dan perbedaan sementara terhadap pertumbuhan laba. 
Penelitian ini menggunakan tahun penelitian yang lebih update, sehingga 
memberikan informasi yang baru. Sampel data yang digunakan adalah 
perusahaan jasa pariwisata dan perhotelan pada tahun 2011-2015. Pemilihan 
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dan ditemukan 
sampel sebanyak delapan perusahaan. Metode analisa yang digunakan 
adalah metode regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa perbedaan tetap tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 
sedangkan untuk hasil dari perbedaan sementara menyatakan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan laba.  
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama menggunakan variabel independen perbedaan tetap dan 
perbedaan sementara, serta variabel dependen menggunakan pertumbuhan 
laba. Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 




a) Penelitian sekarang menggunakan sektor industri dasar dan kimia, 
sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan sektor perusahaan 
jasa pariwisata dan perhotelan. 
b) Penelitian sekarang menggunakan teori akuntansi positif dalam 
melandasi pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan teori 
keagenan. 
2. Waluyo (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dari book tax 
differences terhadap pertumbuhan laba. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah Multiple Regression Analysis (MRA) dengan sampel 
perusahaan yang digunakan adalah 390 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Indonesian Stock Exchange (IDX) pada tahun 2010-2014. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan permanen positif dan 
signifikan terkait dengan pertumbuhan laba sebelum pajak, sedangkan 
perbedaan sementara negatif dan signifikan terkait dengan pertumbuhan 
laba sebelum pajak. Hasil lebih lanjut menyatakan bahwa perbedaan 
permanen positif dan signifikan terkait dengan pertumbuhan laba bersih, 
sedangkan perbedaan sementara negatif dan signifikan terkait dengan 
pertumbuhan laba bersih. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 




sementara. Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 
adalah sebagai berikut: 
a) Sektor perusahaan yang digunakan pada penelitian sekarang adalah 
sektor perusahaan industri dasar dan kimia, sedangkan pada penelitian 
terdahulu menggunakan sektor perusahaan manufaktur. 
b) Pada penelitian sekarang menggunakan variabel independen book tax 
differences dan modal intelektual, sedangkan penelitian terdahulu hanya 
menggunakan varibel independen book tax differences. 
3. Luni Riskita, dkk (2016) 
Peneilitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan tetap 
dan perbedaan terhadap pertumbuhan laba. Populasi yang digunakan adalah 
perusahaan farmasi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2014. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 
diperoleh sembilan perusahaan farmasi sebagai sampel penelitian. metode 
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa perbedaan tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba, sedangkan perbedaan sementara berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan perbedaan tetap dan perbedaan sementara sebagai variabel 
independen serta pertumbuhan laba sebagai variabel dependen. perbedaan 




a) Penelitian sekarang menggunakan sampel pada perusahaan industri dasar 
dan kimia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan sampel pada 
perusahaan farmasi. 
b) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen perbedaan tetap 
dan perbedaan sementara serta modal intelektual, sedangkan pada 
penelitian terdahulu menggunakan perbedaan tetap dan perbedaan 
sementara sebagai variabel independen. 
4. Sasya Sabrina (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual 
terhadap kinerja keuangan dan pertumbuhan laba perusahaan. Metode 
analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Pupolasi 
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2010-2012. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 92 perusahaan 
manufaktur. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa modal intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan modal intelektual sebagai variabel independen. perbedaan 
penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian sekarang hanya menggunakan pertumbuhan laba sebagai 
variabel dependen, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 





b) Penelitian sekarang menggunakan metode analisis data regresi berganda, 
sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan metode analisis data 
partial least square (PLS).  
5. Amos Rico dan Abdul Rohman (2014) 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh book tax differences 
terhadap pertumbuhan laba. populasi yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012. 
Pengambilan sampel menggunakan tekni purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 355 perusahaan. Penelitia ini menggunakan metode 
analisis data regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 
perbedaan tetap tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 
sedangkan perbedaan sementara berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan variabel independen book tax differences dan variabel 
dependen pertumbuhan laba. Perbedaan penelitian sekarang dengan 
penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen book tax 
differences dan modal intelektual, sedangkan pada penelitian terdahulu 
hanya menggunakan variabel independen book tax differences. 
b) Penelitian sekarang menggunakan sampel pada perusahaan industri dasar 
dan kimia, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 




6. Diah Noviyanti dan Heri Sukendar (2014) 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh dari perbedaan 
permanen dan perbedaan sementara terhadap pertumbuhan laba. Populasi 
yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2013. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 36 perusahaan. 
Penelitian ini menganalisis dengan menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan 
permanen dan perbedaan sementara tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan variabel independen perbedaan permanen dan perbedaan 
sementara, serta variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan 
laba. Perbedaan dari penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
penelitian sekarang menggunakan perusahaan pada sektor industri dasar dan 
kimia, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan pada 
sektor manufaktur. 
7. Isfenti Sadalia dan Nisrul Irawati (2014) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual 
terhadap pertumbuhan laba di Bank Indonesia. Sampel yang diperoleh dari 
data 46 Bank pada penelitian ini adalah 4 Bank Pemerintah, 18 Bank 
Pembangunan Daerah, 14 Joint Bank dan 10 Bank Asing yang menerbitkan 




sampai 2012. Modal intelektual diukur dengan menggunakan model dari 
Pulic yaitu Value Added Intellectual Capital Koefisien – VAIC. Metode 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi sederhana 
dengan menggunakan variabel dummy. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa modal intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 
setiap sektor bank di Indonesia. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama menggunakan variabel independen modal intelektual, sedangkan 
perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
a) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen book tax 
differences yang dikelompokkan menjadi perbedaan tetap dan perbedaan 
sementara serta modal intelektual, sedangkan pada penelitian terdahulu 
hanya menggunakan modal intelektual sebagai variabel independen. 
b) Pada penelitian sekarang menggunakan perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan sektor 
perbankan. 
8. Michael Chidiebere Ekwe (2013) 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah ada hubungan positif 
dan signifikan antara indeks modal intelektual (seperti Efeisiensi Human 
Capital, Efisiensi Modal Struktural dan Modal Usaha Efisiensi) dan 
pertumbuhan laba bank yang dipilih di Nigeria. Penelitian ini mengadopsi 




memanjang yang dihasilkan dan dihitung dari laporan tahunan dan rekening 
bank yang dipilih di Nigeria mulai dari tahun 2000-2011. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba bank deposito uang di 
Nigeria. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama menggunakan variabel independen modal intelektual, sedangkan 
perbeaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
a) Sektor yang digunakan pada penelitian sekarang adalah sektor industri 
dasar dan kimia yang ada di Indonesia, sedangkan pada penelitian 
terdahulu menggunakan sektor perbankan yang ada di Nigeria. 
b) Pada penelitian sekarang menggunakan variabel independen perbedaan 
tetap dan sementara serta modal intelektual, sedangkan pada penelitian 
terdahulu hanya menggunakan modal intelektual sebagai variabel 
independen. 
9. Kharisma dan Barbara (2011) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual 
terhadap kinerja keuangan dan pertumbuhan perusahaan. Populasi yang 
digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2007-2009. Terdapat 63 laporan keuangan dari 21 




digunakan dalam penelitian ini adalah Smart PLS. Hasil yang diperoleh 
menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, sedangkan modal intelektual tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
sama-sama menggunakan modal intelektual sebagai variabel independen, 
sedangkan perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 
adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen perbedaan tetap 
dan sementara, sedangkan pada penelitian terdahulu hanya menggunakan 
variabel independen modal intelektual. 
b) Sektor perusahaan yang digunakan pada penelitian sekarang adalah 
sektor industri dasar dan kimia, sedangkan pada penelitian terdahulu 
menggunakan sektor perbankan. 
10. Badingatus, dkk (2010) 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
modal intelektual terhadap kinerja keuangan, pertumbuhan dan nilai pasar 
perusahaan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2006-2008. Teknik 
pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS). Hasil yang 




pertumbuhan laba dan kinerja keuangan, sedangkan modal intelektual tidak 
berpengaruh terhadap nilai pasar. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 
menggunakan variabel independen modal intelektual. Perbedaan penelitian 
sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian sekarang hanya menggunakan pertumbuhan laba sebagai 
variabel dependen, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 
kinerja keuangan, pertumbuhan laba dan nilai pasar sebagai variabel 
dependen. 
b) Penelitian sekarang menggunakan salah satu sektor dari perusahaan 
manufaktur yaitu perusahaan industri dasar dan kimia, sedangkan pada 
penelitian terdahulu menggunakan sektor manufaktur. 
11. Mark Jackson (2009) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh book tax 
differences terhadap pertumbuhan laba. Sampel yang digunakan berasal dari 
file Compustat tahunan pada tahun 1973-2006 yang tergabung di Amerika 
Serikat, hal ini dikarenakan komponen domestik dan asing dari pajak kini 
dan pajak tangguhan tidak banyak tersedia sebelum tahun 1973. Sampel 
yang diteliti harus memenuhi data yang meliputi total aset (6 Compustat), 
total pajak penghasilan (16 Compustat), pendapatan sebelum pos luar biasa 
(18 Compustat), jumlah saham beredar (25 Compustat), pajak tangguhan 
(50 Compustat), ekuitas umum (60 Compustat), dan harga per saham (199 




sebesar 49.956 dalam tahun penelitian yang mewakili 6.837 perusahaan 
yang berbeda selama 34 tahun dari periode 1973-2006. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa perbedaan tetap dan perbedaan sementara berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
menggunakan book tax differences sebagai variabel independen dan 
pertumbuhan laba sebagai variabel dependen. perbedaan penelitian sekarang 
dengan penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
a) Penelitian sekarang menggunakan sampel perusahaan yang ada di 
Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan sampel 
perusahaan yang ada di Amerika Serikat. 
b) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen book tax 
differences dan modal intelektual, sedangkan pada penelitian terdahulu 







Matriks Penelitian Terdahulu 








1 Mark Jackson 2009 Pertumbuhan Laba B B - 












2014 Pertumbuhan Laba - - B 
6 Diah dan Heri 2014 Pertumbuhan Laba TB TB - 
7 
Amos Rico dan 
Abdul Rohman 
2014 Pertumbuhan Laba TB B - 
8 Sasya Sabrina 2015 Pertumbuhan Laba - - B 
9 Luni Riskita, dkk 2016 Pertumbuhan Laba TB B - 




2017 Pertumbuhan Laba TB B - 
Keterangan : B = Berpengaruh 
TB = Tidak Berpengaruh 
  
2.2 Landasan Teori 
2.2.1. Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi pertama kali dikenalkan oleh Watt & Zimmerman 
(1986) dalam Indira (2004). Teori akuntansi positif ini muncul dikarenakan 
adanya ketidakpuasan terhadap teori normatif. Selanjutnya dinyatakan 
bahwa dasar pemikiran untuk menganalisa teori akuntansi teori akuntansi 
dalam pendekatan normatif yang terlalu sederhana dan tidak memberikan 
dasar teoritis yang kuat. Terdapat tiga alasan yang mendasari terjadinya 
pergeseran pendekatan normatif ke positif yaitu (Watts & Zimmerman, 




1. Ketidakmampuan pendekatan normatif dalam menguji teori secara 
empiris, karena didasarkan pada premis atau asumsi yang salah sehingga 
tidak dapat diuji keabsahannya secara empiris. 
2. Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada kemakmuran investor 
secara individual daripada kemakmuran masyarakat luas. 
3. Pendekatan normatif tidak mendorong atau memungkinkan terjadinya 
alokasi sumber daya ekonomi secara optimal di pasar modal. Hal ini 
mengingat bahwa dalam sistem perekonomian yang mendasarkan pada 
mekanisme pasar, informasi akuntansi dapat menjadi alat pengendali bagi 
masyarakat dalam mengalokasi sumber daya ekonomi secara efisien. 
Teori akuntansi positif adalah teori yang menjelaskan terkait faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi manajemen dalam menentukan prosedur 
akuntansi optimal dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Teori akuntansi positif menjelaskan terkait sesuatu (kejadian, 
tindakan, atau perbuatan) sesuai dengan fakta atau apa yang terjadi sesuai 
dengan pengamatan empiris (Suwardjono, 2013 : 26). Sasaran dari teori 
akuntansi positif ini sendiri adalah menghasilkan penjelasan yang terkait 
dengan apa yang nyatanya terjadi atau sesuai dengan fakta secara objektif 
tanpa dilandasi oleh pertimbangan nilai. Misalkan saja perusahaan dalam 
hal memilih metode persediaan yang akan digunakan tidak harus sama 
dengan metode persediaan yang digunakan perusahaan lain. 
Teori akuntansi positif menekankan pada penjelasan terkait alasan-




dan informasi terkait dalam keputusan-keputusan ekonomi individu, 
perusahaan dan pihak lain yang berperan dalam kegiatan pasar modal dan 
ekonomi. Asumsi yang mendasari teori akuntansi positif tersebut banyak 
dikritik karena pendukung teori ini menggunakan penolakan alternatif aliran 
pemikiran yang lain. Artinya, teori akuntansi positif ini tidak bebas dari 
pertimbangan nilai atau implikasi perspektif. Teori akuntansi positif lebih 
bersifat deskriptif bukan prespektif. Tidak seperti teori normatif yang 
didasarkan pada premis bahwa manajer akan memaksimumkan laba atau 
kemakmuran untuk kepentingan perusahaan, sedangkan teori akuntansi 
positif didasarkan pada premis bahwa individu selalu bertindak atas dasar 
motivasi pribadi dan memaksimumkan keuntungan pribadi (Imam & Anis, 
2014 : 69).  
 
2.2.2. Laba 
Laba adalah penghasilan yang diperoleh oleh perusahaan selama satu 
periode atas kinerja yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Laba 
sendiri biasanya menjadi tolok ukur dari kinerja suatu perusahaan (Diah dan 
Heri, 2014). Investor seringkali menjadikan laba sebagai indikasi apakah 
perusahaan tersebut sukses atau tidak dalam mengelola dana untuk kegiatian 
operasionalnya. Dwi (2013) dalam Amos Rico dan Abdul (2014) 
menyatakan bahwa, laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu 
periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung berdasarkan prinsip 




selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Otoritas Pajak atas penghasilan yang terutang atau dilunasi. 
Laba didefinisikan sebagai kenaikan modal saham dari transaksi 
yang bersifat insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan 
dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode 
tertentu, kecuali yang berasal dari pendapatan operasional dan investasi oleh 
pemilik saham (Mamduh dan Halim, 2016 : 56). Menurut Suwardjono 
(2013 : 456), para pemakai mempunyai konsep laba dan model pengambilan 
keputusan yang berbeda. Apapun pengertian dan cara pengukurannya, laba 
akuntasi dengan berbagai interpretasinya diharapkan dapat digunakan antara 
lain sebagai berikut: 
a) Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan 
yang diwujudkan dalam tingkat pengembalian atas investasi. 
b) Pengukur presatsi atau kinerja dari badan usaha dan manajemen. 
c) Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. 
d) Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomik suatu negara. 
e) Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan publik. 
f) Alat pengendalian terhadap debitur dalam kontrak utang. 
g) Dasar kompensasi dan pembagian bonus. 
h) Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 






2.2.3. Pertumbuhan Laba 
Laba adalah hasil dari suatu periode yang telah dicapai perusahaan 
sebagaimana disebutkan dalam Statement of Financial Accounting 
Standards (SFAS) nomor 1 (Vidiyanna dan Putri, 2017). Laba biasanya 
dijadikan satuan dasar bagi perpajakan, pembayaran deviden, pedoman 
untuk berinvestasi, dan dalam pengambilan keputusan. Laba merupakan 
dasar bagi perpajakan yaitu laba yang biasanya dikenal sebagai laba kena 
pajak. Perhitungan laba kena pajak adalah sesuai dengan peraturan yang 
ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pajak yang dijadikan sebagai dasar 
pengenaan pajak (Riyana dan Titik, 2015).  
Suatu usaha yang dijalankan mempunyai tujuan dalam kegiatannya 
yaitu adanya pertumbuhan laba yang diperoleh dalam setiap periode operasi. 
Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang dihasilkan 
perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya  (Vidiyanna dan Putri, 
2017). Oleh karena itu, informasi yang berkaitan dengan laba dapat 
dikaitkan dengan kepentingan stakeholder dalam pengambilan keputusan 
yang efektif dan efisien untuk kegiatan atau aktivitas perusahaan yang 
berdampak pada kepentingan stakeholder. Pertumbuhan laba sendiri 
menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya 
untuk memperoleh keuntungan bersih dibandingkan dengan keuntungan 
secara keseluruhan (Kasmir, 2012 : 114). Laba yang dihasilkan oleh suatu 





Pertumbuhan laba dapat diperoleh dari laba pada satu periode 
dikurangi dengan laba periode tahun lalu dibagi dengan laba pada periode 
tahun lalu. Laba perusahaan dapat diperoleh dari laporan keuangan pada 
bagian laporan laba/rugi. Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus (Sofyan, 2015 : 310): 
     
             
        
 
 
2.2.4. Perbedaan Laporan Keuangan Komersial dengan Laporan 
Keuangan Fiskal 
Menurut PSAK No. 1 Paragraf ke 9 (Revisi 2015), laporan keuangan 
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan yaitu 
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalngan dari pengguna 
laporan keuangan. Dalam komponen laporan keuangan terdapat perbedaan 
antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal. 
Laporan keuangan komersial adalah laporan keuangan yang disusun dengan 
tujuan untuk menilai kinerja ekonomi dan keadaan finansial dari sektor 
swasta, sedangkan laporan keuangan fiskal adalah laporan keuangan yang 
disusun sesuai dengan peraturan perpajakan dan digunakan untuk keperluan 
perhitungan pajak. 
Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan 




biaya antara akuntansi komersial dan akuntansi fiskal yang menimbulkan 
perbedaan dalam menghitung besarnya penghasilan kena pajak (Erly, 2016 : 
96). Perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan 
fiskal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu perbedaan permanen dan 
perbedaan tetap. Siti (2014 : 400) menyatakan bahwa, penyebab perbedaan 
laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal adalah sebagai 
berikut: 
1. Pebedaan Prinsip Akuntansi 
Beberapa prinsip akuntansi yang berlaku umum (Standar Akuntansi 
Keuangan) yang telah diakui secara umum dalam dunia bisnis dan 
profesi, tetapi masih tidak diakui dalam fiskal, meliputi (Siti, 2014 : 400): 
a. Prinsip konservatisme. Penilain persediaan akhir berdasarkan terendah 
antara harga pokok dan nilai realisasi bersih dan penilaian piutang 
dengan nilai taksiran realisasi bersih, diakui dalam akuntansi 
komersial, tetapi tidak diakui dalam akuntansi fiskal. 
b. Prinsip harga perolehan (cost). Pada akuntansi komersial dalam 
perolehan untuk barang yang diproduksi sendiri boleh menggunakan 
unsur biaya tenaga kerja yang berupa natura, sedangkan pengeluaran 
dalam bentuk natura tidak diakui dalam akuntansi fiskal. 
c. Prinsip pemadanan (matching) biaya manfaat. Akuntansi komersial 
mengakui biaya penyusutan peralatan saat peralatan tersebut telah 




penyusutan peralatan diakui saat sebelum menghasilkan, seperti alat-
alat pertanian. 
2. Perbedaan Prosedur dan Metode Akuntansi 
Perbedaan prosedur dan metode akuntansi dapat dibagi menjadi sebagai 
berikut (Siti, 2014 : 401): 
a. Metode penilaian persediaan. Akuntansi komersial memperbolehkan 
menggunakan beberapa metode penghitungan/penetuan harga 
perolehan persediaan, seperti metode rata-rata (average), masuk 
pertama keluar pertama (FIFO), masuk terakhir keluar pertama 
(LIFO), pendekatan laba, pendekatan harga jual eceran, dan lain-lain. 
Dalam fiskal hanya memperbolehkan menggunakan dua metode, yaitu 
rata-rata (average) atau masuk pertama keluar pertama (FIFO). 
b. Metode penyusutan dan amortisasi. Akuntansi komersial 
memperbolehkan memilih metode penyusutan seperti metode garis 
lurus, metode jumlah angka tahun, metode saldo menurun atau metode 
saldo menurun ganda, metode jam kerja, dan lain-lain, sedangkan 
pada akuntansi fiskal lebih terbatas, antara lain metode garis lurus dan 
saldo menurun untuk kelompok harta berwujud jenis non-bangunan, 
serta untuk harta berwujud bangunan hanya memperbolehkan 
menggunakan metode garis lurus saja. Perbedaan pada penyusutan 
akuntasi komersial dapat menaksir sendiri umur ekonomis, sedangkan 
pada akuntansi fiskal umur ekonomis diatur berdasarkan Keputusan 




memperbolehkan mengakui nilai residu, sedangakan fiskal tidak 
memperbolehkan menghitung nilai residu dalam menghitung besarnya 
penyusutan. 
c. Metode penghapusan piutang. Pada akuntansi komersial penghapusan 
piutang ditentukan berdasarkan metode cadangan, sedangkan dalam 
fiskal penghapusan piutang dilakukan saat piutang nyata-nyata tidak 
dapat ditagih dengan syarat-syarat tertentu yang diatur dalam 
peraturan perpajakan. Pembentukan cadangan dalam fiskal hanya 
dipebolehkan untuk industri-industri tertentu, seperti usaha bank, sewa 
guna usaha dengan hak opsi, usaha asuransi, dan usaha pertambangan 
dengan jumlah yang dibatasi oleh peraturan perpajakan. 
3. Perbedaan Perlakuan dan Pengakuan Penghasilan dan Biaya 
Perbedaan perlakuan dan pengakuan penghasilan serta biaya yang dapat 
mengakibatkan perbedaan laporan keuangan komersial dengan laporan 
keuangan fiskal dikelompokkan menjadi sebagai berikut (Siti, 2014 : 
401-402): 
a. Penghasilan tertentu diakui dalam akuntansi komersial tetapi bukan 
termasuk Objek Pajak penghasilan. Pada rekonsiliasi fiskal, 
penghasilan tersebut harus dikurangkan dari Penghasilan Kena Pajak 
(PKP) atau dikurangkan dari laba menurut komersial. Contohnya 
seperti hibah, bantuan, sumbangan, dan penghasilan lain yang bukan 




b. Penghasilan tertentu yang diakui dalam akuntansi komersial tetapi 
pengenaan pajaknya bersifat final. Contohnya seperti penghasilan 
berupa deposito dan tabungan lainnya, penghasilan berupa hadiah 
undian, dan dividen yang diterima oleh Wajib Pajak Orang Pribadi. 
c. Penyebab perbedaan lain yang berasal dari penghasilan adalah: 
c.1. Kerugian suatu usaha di luar negeri. Pada akuntansi komersial 
kerugian tersebut mengurangi laba, sedangkan dalam fiskal 
kerugian tersebut tidak boleh dikurangkan dari total penghasilan 
(laba) kena pajak. 
c.2. Kerugian usaha dalam negeri tahun-tahun sebelumnya. Pada 
akuntansi komersial kerugian tersebut tidak mempengaruhi 
perhitungan laba bersih tahun sekarang, sedangkan dalam fiskal 
kerugian tahun sebelumnya dapat dikurangkan dari penghasilan 
(laba) kena pajak tahun sekarang selama belum lewat waktu lima 
tahun. 
c.3. Imbalan dengan jumlah yang melebihi kewajaran. Imbalan yang 
diterima atas pekerjaan yang dilakukan oleh pemegang saham 
atau pihak yang mempunyai hubungan istimewa yang melebihi 
kewajaran. 
d. Pengeluaran tertentu diakui dalam komersial sebagai biaya atau 
pengurang dalam penghasilan bruto, tetapi dalam fiskal pengeluaran 
tersebut tidak boleh dikurangkan dari penghasilan bruto. Contohnya 




pribadi pemegang saham, sekutu atau anggota, dan sanksi administrasi 
berupa denda, bunga (secara rinci diatur dalam Pasal 9 ayat (1) UU 
PPh). 
 
2.2.5. Book Tax Differences 
Pengakuan dalam perhitungan laba atau rugi menurut akuntansi 
(book income) dengan laba atau rugi menurut pajak (taxable income) atau 
biasa disebut dengan book tax differences. Book tax differences merupakan 
salah satu cara dalam mengevaluasi kinerja perusahaan yang diukur dari 
pertumbuhan laba (Erly, 2016 : 96). Pada umumnya, perusahaan di bidang 
bisnis akan menyusun dua laporan keuangan untuk dua tujuan setiap 
tahunnya. Tujuan yang pertama adalah laporan keuangan berdasarkan 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang digunakan untuk menilai kinerja 
ekonomi serta keadaan finansial dari perusahaan dan tujuan yang kedua 
adalah laporan keuangan berdasarkan peraturan perpajakan yang digunakan 
dalam menghitung besarnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan (Siti, 
2014 : 399).  
Menurut Erly (2016 : 96), adanya perbedaan dalam hal pengakuan 
penghasilan dan biaya antara akuntansi komerial dan fiskal menimbulkan 
adanya perbedaan dalam menghitung besarnya penghasilan kena pajak. 
Perbedaan penghasilan serta biaya menurut akuntansi dan menurut fiskal 




permanen (permanent differences) dan perbedaan sementara atau perbedaan 
waktu (timming differences) (Siti, 2014 : 403). 
1. Perbedaan Tetap 
Perbedaan tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan 
penghasilan dan beban yaitu penghasilan dan beban yang diakui menurut 
akuntansi komersial namun tidak diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. 
Perbedaan tetap adalah perbedaan yang terjadi karena peraturan perpajakan 
menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut SAK 
tanpa ada koreksi di kemudian hari (Erly, 2016 : 96). Perbedaan tetap dapat 
positif atau negatif. Perbedaan tetap positif terjadi apabila ada laba 
akuntansi yang tidak diakui dalam ketentuan perpajakan serta pembebasan 
pajak, sedangkan pebedaan tetap negatif terjadi apabila terdapat pengeluaran 
secara akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan fiskal. Contoh perbedaan 
tetap menurut Siti (2014 : 403) adalah sebagai berikut: 
a. Penghasilan yang pajaknya bersifat final, seperti bunga bank, dividen, 
sewa tanah dan bangunan, dan beberapa penghasilan lain sebagaimana 
diatur dalam Pasal 4 ayat (2) UU PPh. 
b. Penghasilan yang tidak termasuk dalam Objek Pajak, seperti dividen 
yang diterima oleh perseroan terbatas, koperasi, BUMN/BUMD, bunga 
yang diterima oleh perusahaan reksa dana, dan beberapa penghasilan lain 
yang diatur dalam Pasal 4 ayat (3) UU PPh. 
c. Biaya atau pengeluaran yang tidak diperbolehkan sebagai penghasilan 




biaya/pengeluaran untuk kepentingan pribadi pemilik, cadangan atau 
pemupukan dana cadangan, pajak penghasilan, dan biaya atau pengurang 
lain yang tidak diperbolehkan (non-deductible expenses) menurut fiskal 
sesuai dengan Pasal 9 ayat (1) UU PPh. 
2. Perbedaan Sementara 
Perbedaan sementara terjadi dikarenakan perbedaan waktu dalam 
pengakuan penghasilan dan beban dalam perhitungan laba (Siti, 2014 : 403). 
Beban atau penghasilan telah diakui menurut akuntansi komersial dan 
belum diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. Perbedaan sementara adalah 
perbedaan yang bersifat sementara karena adanya ketidaksamaan waktu 
dalam pengakuan penghasilan dan pengeluaran antara peraturan SAK 
dengan perpajakan (Erly, 2016 : 96).  
Perbedaan sementara dibagi menjadi dua, yaitu perbedaan sementara 
positif dan negatif. Perbedaan sementara positif terjadi apabila pengakuan 
beban untuk akuntansi lebih lambat dibandingkan dengan pengakuan beban 
untuk pajak atau pengakuan penghasilan untuk tujuan pajak lebih lambat 
dibandingkan dengan pengakuan penghasilan untuk akuntansi. Perbedaan 
sementara negatif terjadi apabila ketentuan perpajakan mengakui beban 
lebih lambat dibandingkan dengan pengakuan beban akuntansi komersial 
atau akuntansi komersial mengakui penghasilan lebih lambat dibandingkan 
pengakuan penghasilan menurut perpajakan (Erly, 2016 : 96). Beberapa 




penyusutan harta berwujud, imbalan kerja, amortisasi harta tak berwujud 
atau hak, penilaian dalam persediaan, dan lain-lain. 
 
2.2.6. Perhitungan Perbedaan Tetap dan Perbedaan Sementara 
Penelitian ini menggunakan variabel independen perbedaan tetap dan 
perbedaan sementara book tax differences. Perhitungan perbedaan tetap dan 
perbedaan sementara dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, 
menghitung besarnya book tax differences (BTD) dengan cara penghasilan 
kena pajak dikurangi dengan laba bersih dibagi dengan rata-rata aset. 
Perhitungan book tax differences diperoleh dari perhitungan yang dilakukan 
oleh Jackson (2009): 
    
                                 
              
 
Laba bersih diukur sebagai pendapatan sebelum pos luar biasa serta 
rata-rata aset diperoleh dari jumlah rata-rata total aset selama satu tahun 
sebelumnya. Penghasilan kena pajak (PKP) dapat diperoleh dari beban 
pajak kini yang diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Jackson, 2009): 
PKP = 
                
 
 * (1-t)/Rata-rata Aset 
Beban pajak kini dibagi dengan t yaitu tarif pajak yang berlaku. 
Penghasilan kena pajak dikalikan dengan (1-t) untuk membuatnya 
sebanding dengan laba bersih yang diukur setelah pajak. Tarif pajak 




terutang bagi Wajib Pajak Badan. Berdasarkan pasal 17 ayat 1 huruf b yang 
menyatakan bahwa Wajib Pajak Badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 
tarif pajak penghasilannya sebesar 25% dan ini berlaku untuk tahun pajak 
2010 sampai dengan sekarang (sumber: www.pajak.go.id). Langkah 
selanjutnya untuk menghitung perbedaan sementara (PS) digunakan rumus 
sebagai berikut (Jackson, 2009): 
   
                      
 
                      
Setelah jumlah perbedaan sementara diketahui, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan adalah menghitung perbedaan tetap (PT) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Jackson, 2009): 
          
 
2.2.7. Modal Intelektual 
Stewart (1997 : 1) dalam Ekwe (2013) menyatakan bahwa modal 
intelektual adalah materi intelektual (pengetahuan, informasi, hak 
kepemilikan intelektual dan pengalaman) yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan. Menurut Organisation for Economic Cooperation 
Development (OECD, 1999) menyatakan bahwa modal intelektual adalah 
nilai ekonomi dari dua kategori aset tak berwujud, yaitu organisasional 
(structural) capital dan human capital. Kesimpulan dari definisi modal 
intelektual merupakan pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi 
perusahaan. Manfaat yang dimaksud adalah mampu memberikan kontribusi 




perusahaan. Modal intelektual merupakan aset penting yang belum 
sepenuhnya diakui dan dilaporkan dalam laporan keuangan, tetapi 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan 
dan transformasi organisasi (Ekwe, 2013). 
Pulic (1998) dalam Ihyaul (2009 : 89) menyatakan bahwa modal 
intelektual dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu: 
a. Human Capital (Modal Manusia) 
Human capital merupakan sumber dari pengetahuan, keterampilan dan 
kompetensi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Modal ini 
mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan untuk menghasilkan sebuah 
solusi terbaik berdasarkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut. Human capital akan 
meningkat apabila perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki oleh karyawannya. Karyawan yang memiliki human capital yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 
b. Structural Capital 
Structural capital merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan rutinitas yang ada dalam suatu perusahaan dan struktur tersebut 
mampu mendukung usaha karyawan dalam menghasilkan kinerja intelektual 
yang optimal. Hal ini yang menjadikan penghubung antara human capital 
dengan structural capital menjadi modal intelektual. Jika karyawan 




sistem dan prosedur yang buruk, maka modal intelektual tidak dapat 
mencapai kinerja secara optimal. 
c. Relational Capital atau Customer Capital 
Customer capital merupakan hubungan antara perusahaan dengan 
orang-orang yang memiliki hubungan atau merupakan rekan bisnis dari 
perusahaan tersebut. Fungsi dari modal pelanggan adalah untuk 
menghubungkan modal manusia agar dapat menjalin hubungan yang positif 
dengan konsumen, pasar dan lembaga tertentu.  
Pengukuran modal intelektual menggunakan penilaian moneter, 
yaitu model yang dikenalkan oleh Pulic dikenal dengan VAIC. VAIC 
(Value Added Intellectual Capital) digunakan untuk menyediakan informasi 
tentang efisiensi penciptaan nilai dari aset tidak berwujud dalam suatu 
perusahaan. Alasan penggunaan metode pengukuran VAIC™, yaitu: 1) 
menyediakan standar pengukuran yang standar dan konsisten, angka-angka 
yang digunakan umumnya tersedia dalam laporan keuangan, sehingga lebih 
efektif melakukan analisis dengan ukuran sampel besar di berbagai sektor 
industri; 2) semua data yang digunakan dalam perhitungan VAIC 
berdasarkan pada informasi yang telah diaudit, sehingga perhitungan dapat 
dianggap obyektif dan dapat diverifikasi (Pulic, 1998). Perhitungan VAIC™ 





1. Value Added (VA) 
VA merupakan indikator paling obyektif dalam menilai keberhasilan 
bisnis dan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
nilai bagi perusahaan itu sendiri (Pulic, 1998). 
          
Keterangan: 
Value Added (VA) = Selisih antara ouput dan input 
Output (OUT) = Total penjualan dan pendapatan 
Input (IN)  = Beban dan biaya (selain beban karyawan) 
2. Value Added of Capital Employed (VACA) 
VACA merupakan indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit 
dari physical capital (Pulic, 1998). 
           
Keterangan: 
VA = Selisih antara output dan input 
CE = Capital Employed  
 = Dana yang tersedia (Ekuitas + Laba Bersih) 
3. Value Added Human Capital (VAHU) 
VAHU menunjukkan berapa banyak VA yang dapat dihasilkan 
perusahaan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja (Pulic, 
1998). 






VA = Selisih antara output dan input 
HC = Beban Karyawan 
4. Structural Capital Value Added (STVA) 
STVA menunjukkan kontribusi dari structural capital (SC) dalam 
menciptakan nilai suatu perusahaan (Pulic, 1998). 
     SC/VA 
Keterangan: 
SC = Structural Capital 
 = Selisih antara VA dan HC 
VA = Selisih antara output dan input 
5. Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) 
Model ini menyajikan value added intellectual capital coefficient yang 
merupakan gabungan dari ketiga koefisien, yaitu physical capital, human 
capital, structural capital dengan rumus sebagai berikut (Pulic, 1998): 
                     
 
2.3 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 
2.3.1. Pengaruh Perbedaan Tetap Terhadap Pertumbuhan Laba 
Perbedaan tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan 
penghasilan dan beban yaitu penghasilan dan beban yang diakui menurut 
akuntansi komersial namun tidak diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. 




menghitung laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut SAK 
tanpa ada koreksi di kemudian hari (Erly, 2016 : 96). Perbedaan tetap dapat 
positif atau negatif. Perbedaan tetap positif terjadi apabila ada laba 
akuntansi yang tidak diakui dalam ketentuan perpajakan serta pembebasan 
pajak, sedangkan pebedaan tetap negatif terjadi apabila terdapat pengeluaran 
secara akuntansi yang tidak diakui oleh ketentuan fiskal (Erly, 2016 : 96).  
Perbedaan positif mengakibatkan beban pajak yang dibayarkan 
semakin menurun, maka laba yang dihasilkan akan semakin meningkat. 
Laba yang semakin tinggi akan mengakibatkan pertumbuhan laba yang 
semakin meningkat. Perbedaan negatif mengakibatkan beban pajak yang 
dibayarkan semakin besar, maka laba yang dihasilkan akan semakin 
menurun. Laba yang semakin menurun akan berdampak pada pertumbuhan 
laba perusahaan yang juga akan mengalami penurunan. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan oleh teori akuntansi positif, bahwa setiap 
pemilihan metode yang digunakan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Hal ini dikarenakan perbedaan metode yang digunakan menimbulkan 
perbedaan perhitungan laba antara laba komersial dengan laba fiskal. 
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa perbedaan tetap 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Waluyo (2016) dan Mark Jackson (2009). Hal ini berarti saat 
perbedaan fiskal semakin besar dengan laba komersial, maka akan 





2.3.2. Pengaruh Perbedaan Sementara Terhadap Pertumbuhan Laba 
Perbedaan sementara terjadi dikarenakan perbedaan waktu dalam 
pengakuan penghasilan dan beban dalam perhitungan laba. Beban atau 
penghasilan telah diakui menurut akuntansi komersial dan belum diakui 
menurut fiskal, atau sebaliknya. Perbedaan sementara adalah perbedaan 
yang bersifat sementara karena adanya ketidaksamaan waktu dalam 
pengakuan penghasilan dan pengeluaran antara peraturan SAK dengan 
perpajakan (Erly, 2016 : 96).  
Perbedaan sementara dibagi menjadi dua, yaitu koreksi positif dan 
koreksi negatif (Erly, 2016 : 96). Koreksi positif menyebabkan laba fiskal 
bertambah. Laba fiskal yang bertambah akan meyebabkan beban pajak yang 
dibayarkan akan semakin besar. Jika beban pajak yang dibayarkan semakin 
besar, maka akan berdampak pada perolehan laba bersih yang semakin 
kecil. Laba bersih yang rendah berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
yang akan semakin menurun (Erly, 2016 : 96). Koreksi negatif 
menyebabkan laba fiskal berkurang. Laba fiskal yang semakin rendah akan 
menyebabkan beban pajak yang dibayarkan juga semakin kecil. Jika beban 
pajak yang dibayarkan semakin kecil, maka laba bersih yang dihasilkan oleh 
perusahaan akan semakin besar. Laba yang semakin besar akan 
mengakibatkan pertumbuhan laba perusahaan semakin meningkat. Oleh 
karena itu, perbedaan sementara berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Hal ini sejalan dengan teori akuntansi positif, dimana metode maupun 




dalam kebijakan fiskal, sehingga dapat mengakibatkan perbedaan antara 
laba yang dihasilkan menururt fiskal dengan laba yang dihasilkan menurut 
komersial. Beberapa penelitian terdahulu telah menyatakan bahwa 
perbedaan sementara berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, seperti pada 
penelitian yang dilakukan oleh Vidiyanna dan Sary (2017), Waluyo (2016), 
Luni Riskita (2016), Amos Rico dan Abdul Rohman (2014) serta Mark 
Jackson (2009). 
 
2.3.3. Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Pertumbuhan Laba 
Modal intelektual semakin berperan penting sebagai informasi yang 
strategis bagi suatu perusahaan (Kharisma dan Barbara, 2011). Modal 
intelektual adalah materi intelektual (pengetahuan, informasi, hak 
kepemilikan intelektual dan pengalaman) yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan (Stewart, 1997 : 1 dalam Ekwe, 2013). Adanya 
modal intelektual yang tercermin dari konwledge asset yang akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Knowledge asset yang timbul dari 
SDM yang dimiliki oleh perusahaan mampu mendorong pertumbuhan laba 
dengan ide-ide baru yang dihasilkan (Kharisma dan Barbara, 2011).  
Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya intelektualnya 
secara maksimal akan memperoleh nilai tambah secara teratur, sehingga 
perusahaan mampu tumbuh dan tetap menghasilkan laba yang maksimal 
setiap periode. Laba maksimal yang diperoleh perusahaan akan 




Hal ini sejalan dengan teori akuntansi positif, dimana manajemen yang 
dapat mengelola dengan baik modal intelektualnya akan megakibatkan 
pertumbuhan laba pada perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Isfenti dan Nisrul (2014) 
menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Sejalan dengan penelitian di atas, pada penelitian Sasya Sabrina 
(2015), Ekwe (2013) serta Badingatus, dkk. (2010) menyatakan bahwa 
modal intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan teori yang digunakan, maka 
penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen. Variabel 
independen yang digunakan adalah book tax differences yang dikelompokkan 
menjadi perbedaan tetap dan perbedaan sementara serta modal intelektual. 
Variabel dependennya sendiri menggunakan pertumbuhan laba. Dalam 
mempermudah untuk memperoleh pemahaman, maka akan diberikan gambaran 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen melalui gambar 

















2.5 Hipotesis Pemikiran  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atas pertanyaan dari 
penelitian (Juliansyah, 2011). Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, 
maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Perbedaan tetap book tax differences berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H2 : Perbedaan sementara book tax differences berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. 
H3 : Modal intelektual berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Book Tax Differences 
 Perbedaan Tetap 
(X1) 
Perbedaan Sementara 
(X2) Pertumbuhan Laba 
(Y) 
H1 
H2 
Modal Intelektual 
(X3) 
H3 
